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ABSTRAK 

MUHAMMAD ILHAM. Pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) pada aplikasi kasgot dan pupuk organik cair (Dibimbing oleh 
Novaty Eny Dungga, dan Syatrianty A. Syaiful).  

Latar Belakang. Permintaan bawang merah di Indonesia terus meningkat di 
kalangan masyarakat seiring dengan bertambahnya penduduk. Pemanfaatan kasgot 
dan pupuk organik cair merupakan langkah meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman bawang merah dalam mewujudkan pertanian yang ramah 
lingkungan serta menyediakan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 
produksi optimal dari bawang merah. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk kasgot dan POC Nasa terhadap 
pertumbuhan dan produksi bawang merah asal biji botani. Metode. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Lampoko, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Penelitian 
dilaksanakan bulan Oktober 2023 hingga Februari 2024. Penelitian ini disusun dalam 
bentuk rancangan percobaan faktorial 2 faktor dalam rancangan acak kelompok 
(RAK). Faktor pertama dosis pupuk kasgot yang terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu 0 
t ha-1; 7,5 t ha-1; dan 15 t ha-1. Faktor kedua konsentrasi pupuk organik cair (POC) 
yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0 mL L-1; 2,5 mL L-1; 5 mL L-1, dan 7,5 mL L-

1. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara pupuk kasgot dan 
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Dosis pupuk 
kasgot 15 ton ha-1 memberikan hasil tertinggi pada parameter bobot brangkasan 
segar, bobot brangkasan kering, produksi umbi per hektar, produksi umbi per petak, 
diameter umbi, dan bobot umbi kering. Konsentrasi pupuk organik cair 5 mL L-1 
memberikan hasil tertinggi pada parameter produksi per petak, bobot brangkasan 
segar, bobot brangkasan kering, diameter umbi, dan rasio tajuk umbi. Pada 
konsentrasi yang berbeda yaitu 7,5 mL L-1 memberikan hasil tertinggi pada tinggi 
tanaman, jumlah daun, produksi per hektar, dan indeks panen. Kesimpulan. 
Pengaplikasian kasgot yang disarankan adalah dosis 15 ton ha-1, sedangkan 
konsentrasi pupuk organik cair yang direkomendasikan adalah 5 mL L-1. 
 
Kata kunci: bawang merah, biji botani, kasgot, pupuk organik cair. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD ILHAM. Growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.) 
in the application of kasgot and liquid organic fertilizer (Supervised by Novaty 
Eny Dungga, and Syatrianty A. Syaiful). 

Background. The demand for shallots in Indonesia continues to increase in the 
community in line with the increase in population. The use of kasgot and liquid organic 
fertilizer is a step to increase the growth and production of shallot plants in realizing 
environmentally friendly agriculture and providing the nutrients needed to achieve 
optimal growth and production of shallots. Purpose. This study aims to determine 
and study the effect of kasgot fertilizer and POC Nasa on the growth and production 
of shallots from botanical seeds. Methods. The research was conducted in Lampoko 
Village, Bone Regency, South Sulawesi. The research was conducted from October 
2023 to February 2024. This study was arranged in the form of a 2-factor factorial 
experimental design in a randomized group design (RAK). The first factor is the dose 
of kasgot fertilizer, which consists of 3 treatment levels, namely 0 t ha-1; 7.5 t ha-1; 
and 15 t ha-1. The second factor is the concentration of liquid organic fertilizer (POC) 
which consists of 4 treatment levels, namely 0 mL L-1; 2.5 mL L-1; 5 mL L-1, and 7.5 
mL L-1. Results. The results showed that there was no interaction between kasgot 
fertilizer and liquid organic fertilizer on shallot growth and production. The dose of 
kasgot fertilizer 15 tons ha-1 gave the highest results in the parameters of fresh stalk 
weight, dry stalk weight, bulb production per hectare, bulb production per plot, bulb 
diameter, and dry bulb weight. Liquid organic fertilizer concentration of 5 mL L-1 gave 
the highest results in the parameters of production per plot, fresh stalk weight, dry 
stalk weight, tuber diameter, and tuber crown ratio. At a different concentration of 7.5 
mL L-1 gave the highest results in plant height, number of leaves, production per 
hectare, and harvest index. Conclusion. The recommended dose of kasgot is 15 
tons ha-1, while the recommended concentrations of liquid organic fertilizer are 5 mL 
L-1. 
 
Keywords: shallots, botanical seeds, kasgot, liquid organic fertilizer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk dalam famili Lilyceae, berasal 
dari wilayah Asia Tengah. Tanaman ini merupakan komoditas hortikultura yang penting 
dan memiliki prospek cerah dalam memenuhi kebutuhan konsumsi nasional, sebagai 
sumber pendapatan petani, dan memiliki potensi yang signifikan sebagai penyumbang 
devisa negara. Komoditas ini memiliki nilai penting tidak hanya sebagai bumbu penyedap 
yang berkaitan dengan aroma, tetapi juga memiliki khasiat obat melalui kandungan 
enzim yang berperan dalam meningkatkan kesehatan, memiliki sifat anti-inflamasi, anti-
bakteri, dan kemampuan untuk mendorong regenerasi (Nursam et al.,2018).  

Produksi bawang merah pada tahun 2021 tercatat paling tinggi di Indonesia 
dibandingkan dengan tanaman sayuran hortikultura lainnya. Bawang merah termasuk 
tanaman sayuran dan buah-buahan yang mempunyai kontribusi besar terhadap produksi 
hortikultura dan tingkat inflasi selain bawang putih, cabai besar, cabai rawit, kentang, 
tomat dan wortel. Produksi nasional bawang merah dalam lima tahun terakhir mengalami 
peningkatan. Indonesia memproduksi bawang merah sebanyak 1,97 juta tonpada 2022. 
Jumlah tersebut turun 1,51% dibandingkan pada tahun 2021 yang mencapai 2,00 juta 
ton. Di sisi lain, konsumsi bawang merah sektor rumah tangga masyarakat Indonesia 
secara kumulatif mencapai 790.000 ton pada tahun 2021. Jumlah ini meningkat 8,33% 
atau 724.193 ton dari konsumsi tahun 2020 (Badan Pusat Statistika, 2023).  

Permintaan bawang merah di Indonesia terus meningkat di kalangan masyarakat 
seiring dengan bertambahnya penduduk. Maka dari itu, perlu dilakukan peningkatan 
dalam budidaya bawang merah. Selain itu, dengan adanya perkembangan industri 
makanan yang pesat, permintaan terhadap bawang merah sebagai bahan baku 
tambahan denga nilai ekonomis yang tinggi juga semakin meningkat (Sitepu, 2019). 
Harga bawang merah sangat fluktuatif karena bawang merah memliliki sifat perishable 
(mudah rusak/busuk). Hal ini dapat berakibat pada kenaikan harga bawang merah di 
pasar domestik. Inlflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat menyebabkan turunnya 
pendapatan masyarakat, menciptakan ketidakpastian pengambilan keputusan pelaku 
ekonomi, dan menciptakan ekonomi biaya tinggi (Kustiari, 2017).  

Umumnya bawang merah diperbanyak secara vegetatif dengan menggunakan 
umbi sebagai benih. Permasalahan yang dihadapi oleh petani bawang merah di 
Indonesia adalah kurangnya ketersediaan bahan tanam yang berkualitas. Beberapa 
kelemlahan yang ditemukan dalam penggunaan umbi sebagai bahan tanam antara lain 
kerusakan umbi selama penyimpanan yang ditandai dengan bertunas sebelum musim 
tanam tiba dan peyakit inlfeksi paa umlbi (Syam'un et al., 2017). Kelemahan lain 
penggunaan umbi di antaranya kurang terjamlin kualitasnya, produktivitas rendah dan 
cenderung menurun, membutuhkan jumlah yang banyak, penyimpaan dan penyaluran 
lebih sulit, biaya penyediaan atau pemasokan mahal, dan terdapat risiko penularan 
penyakit yang rentan. Permasalahan tersebut dapat menurunkan produksi pada musim 
tanam berikutnya sehingga diperlukan bahan tanam alternatif seperti penggunaan benih 



 
 

 

2  

asal biji botani atau True Shallot Seed untuk mendukung ketersediaan bahan tanam 
(Haring et al., 2019). 

Penggunaan biji botani merupaka salah satu opsi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah. Budidaya bawang merah 
menggunakan biji botani mampu meningkatkan produktivitas tanaman dibandingkan 
dengan menggunakan umbi. Di samping itu, penggunaan biji botani dapat mengurangi 
biaya produksi (Syam'un et al., 2017). Selain itu, penggunaan biji botani sebagai bahan 
tanam juga dapat menghasilkan tanaman yang lebih sehat, bebas patoge penyakit, 
penyimpanan benih menjadi lebih mudah, umur simpan benih lebih lama sehingga lebih 
fleksibel, dapat ditanam sesuai kebutuhan, distribusinya mudah dan ekonomis, serta 
produktivitasnya tinggi (Danial et al., 2020). 

Proses budidaya bawang merah yang perlu menjadi perhatian selain bahan tanam 
adalah kesuburan tanah. Ketersediaan unsur hara merupakan komponen penting dalam 
meningkatkan produksi tanaman. Dengan menambahkan unsur hara akan terjadi 
perbaikan pada sifat fisik dan kimia tanah yang dapat mendukung dan menunjang 
pertumbuhan tanaman (Mansyur et al.,2021). Bawang merah memliliki sistem perkaran 
yang dagkal, maka sifat fisik tanah menjadi hal yang sangat penting agar pertumbuhan 
dan pembentukan umbi tidak terhambat. Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah 
berlebih dan dalam jangka waktu yang lama mengakibatkan kondisi lahan budidaya yang 
kurang optimal yang dapat menurunkan produksi bawang merah. Hal ini akan 
menyebabkan penurunan kesuburan tanah karena ketidakseimbangan unsur hara atau 
defisiensi unsur hara lainnya, serta penurunan kandungan bahan organik pada setiap 
lapisan dalam tanah (Faried et al., 2021). 

Kasgot (bekas maggot/ sisa maggot) merupakan salah satu sumber yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi pupuk organik untuk menignkatkan unsur 
hara pada tanah. Kasgot merupakan sisa hasil biokonversi yang dilakukan oleh larva 
lalat Black soldier fly (BSF) yang dapat mengurai sampah-sampah organik yang sering 
menjadi limbah sisa manusia seperti nasi, sayur-sayuran, buah, dan daging sehingga 
pemanlfaatannya cukup bermanfaat untuk mengurangi pencemaran lingkungan. 
Penggunaan pupuk organik kasgot juga dapat membantu mengurangi ketergantungan 
pada pupuk kimia, menciptakan pertanian yang berkelanjutan serta ramah lingkungan 
(Kare et al., 2023). Berpijak pada penelitian yang dilakukan oleh Sugiwan (2022), 
pengaplikasian kasgot dengan dosis 15 ton/ha memberikan pengaruh nyata terhadap 
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, jumlah umbi per rumpun, dan berat 
basah umbi per rumpun.  

Kasgot yang berasal dari 80% limbah sayur dan 20% limbah buah memiliki 
kandungan C-Organik sebesar 39,08%, kadar air sebesar 11,66%, rasio C/N sebesar 
10,44%, nitrogen sebesar 3,74%, fosfor sebesar 3,05%, dan kalium sebesar 7,56% 
(Edyson et al., 2023). Bahan organik ini menjadi makanan bagi larva lalat yang 
digunakan. Kelebihan kasgot yang berasal dari sisa limbah buah dan sayuran adalah 
adanya kandungan nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK), bersama 
dengan unsur hara lain seperti kalsium, magnesium, dan sulfur. Sebagai hasilnya, 
pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik sangat bernilai dan berdampak positif pada 
kesehatan tanah (Klammsteiner et al., 2020).  
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Disamping penggunaan pupuk melalui media tanam, untuk meningkatkan 
produksi tanaman juga dapat dilakukan dengan pengaplikasian pupuk melalui daun.  
Pupuk organik cair (POC) juga menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik. Pemberian POC pada daun dinilai efisien karena dapat 
mengatasi kekurangan dan kompetisi hara dalam tanah serta tidak terjadi pencucian 
hara. POC mengandung unsur hara makro dan mikro serta mengadung bahan organik 
yang dapat memacu laju pertumbuhan tanaman serta sebagai penyusun klorofil yang 
dapat meningkatkan aktifitas fotosintesis. Peningkatan produksi dan hasil dapat 
dilakukan dengan pemberian POC melalui daun (Farenza, 2021). 

POC Nasa merupakan salah satu jenis pupuk organik cair yang telah 
dikembangkan. Selain aman untuk lingkungan, pupuk ini mampu mengurangi kebutuhan 
makro NPK dari tanaman. POC Nasa merupakan pupuk yang diproduksi dari bahan-
bahan alam seperti protein hewan, tulang hewan, dan bahan dari tumbuh-tumbuhan. 
POC Nasa mengandung unsur hara yang lengkap, yaitu unsur hara makro dan mikro 
juga mengandung zat pengatur tumbuh yang memacu tanaman tumbuh lebih baik, POC 
ini juga dapat memperbaiki kesuburan tanah, aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga 
pemupuka menjadi lebih efektif dan ekonomis, serta mengurangi tingkat serangan hama 
(Mario et al., 2020). Berpijak pada penelitian yang dilakukan Sara et al.,(2020) pemberian 
POC Nasa dengan konsentrasi 5 mL L-1 air, menghasilkan rata-rata produksi tertinggi 
pada parameter jumlah umbi per rumpun, bobot segar, dan bobot kering. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
pupuk organik kasgot dan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi 
bawang merah. 

1.2 Hipotesis 

1. Terdapat dosis kasgot yanlg mlemlberikanl penlgaruh terbaik terhadap pertumlbuhanl 
danl produksi bawanlg mlerah. 

2. Terdapat konlsenltrasi POC yanlg mlemlberikanl penlgaruh terbaik terhadap 
pertumlbuhanl danl produksi bawanlg mlerah. 

3. Terdapat inlteraksi anltara dosis kasgot danl konlsenltrasi POC yanlg mlemlberikanl 
penlgaruh terbaik terhadap pertumlbuhanl danl produksi bawanlg mlerah asal biji 
botanli.  

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Penlelitianl inli bertujuanl unltuk mlenlgetahui danl mlemlpelajari penlgaruh pupuk 
kasgot danl POC NLasa terhadap pertumlbuhanl danl produksi bawanlg mlerah asal biji 
botanli. 

Kegunlaanl dari penlelitianl inli adalah sebagai sumlber inlformlasi danl referenlsi bagi 
para penleliti danl pihak yanlg mlemlerlukanl data mlenlgenlai penlelitianl inli unltuk mlelanljutkanl 
studi lebih lanljut. 
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BAB II 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan waktu 

Penelitian dilaksanakan di Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone, 
Sulawesi Selatan 4.6613° LS (Lintang Selatan) dan 120.3377° BT (Bujur Timur). 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2023 hingga Februari 2024. 

2.2. Bahan dan alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, meteran, hand tractor, 
alat tulis, sprinkler, alat ukur, knapsack sprayer, smartphone, penggaris, gelas ukur, 
gunting, jangka sorong, dan timbangan digital.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih bawanl merah varietas 
Lokananta, pupuk kasgot, pupuk organlik cair (POC) dengan merk dagag “NASA”, pupuk 
NPK dengan merk dagang “Mutiara” (16:16:16), insektisida merk dagang “curacron”, 
mulsa plastik, herbisida merk dagang “Gramoxone”, furadan, fungisida merk dagang 
“Antracol 70 WP, patok dan papan nama perakuan. 

2.3. Metode penelitian 

Penlelitianl disusunl dalaml benltuk ranlcanlganl percobaanl faktorial 2 faktor dalaml 
ranlcanlganl acak kelomlpok (RAK). 

Faktor pertamla yaitu pupuk kasgot (k) yanlg terdiri atas 3 taraf yaitu: 
k0 = 0 t ha-1  
k1 = 7,5 t ha-1  
k2 = 15 t ha-1  
Faktor kedua yaitu pupuk organlik cair (p) siap pakai yanlg terdiri atas 4 taraf yaitu:  
p0 = 0 mlL L-1   
p1 = 2,5 mlL L-1  
p2 =  5 mlL L-1  
p3 = 7,5 mlL L-1  
Berdasarkanl jumllah perlakuanl dari mlasinlg-mlasinlg faktor, jumllah komlbinlasi 3x4 

= 12 komlbinlasi perlakuanl yaitu: 

MLasinlg-mlasinlg komlbinlasi perlakuanl diulanlg sebanlyak 3 kali, sehinlgga terdapat 
36 bedenlganl percobaanl. Penlgamlbilanl samlpel dilakukanl denlganl mletode probability 
samlplinlg mlenlggunlakanl jenlis penlgamlbilanl samlpel acak sederhanla unltuk setiap petak 

k0p0 k0p1 k0p2 k0p3 

k1p0 k1p1 k1p2 k1p3 

k2p0 k2p1 k2p2 k2p3 
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denlganl jumllah samlpel yanlg diamlati yaitu 10% dari jumllah populasi setiap petak, 
sehinlgga terdapat 0,1 x 49 = 5 samlpel ml

-2. 

2.4 Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanlaanl penlelitianl mleliputi kegiatanl persemlaianl, persiapanl lahanl, penlyiapanl 
bahanl perlakuanl, penlanlamlanl, penlgaplikasianl pupuk kasgot danl pupuk organlik cair, 
pemleliharaanl, panlenl, danl penlgerinlganl. 

2.4.1 Persemaian 

Benih bawang merah sebanyak 30 g disemai pada lahan seluas 8 x 1 ml. Benih 
bawang merah yang digunakan yaitu varietas Lokananta. Sebelum ditanam, benih 
bawang merah diberikan fungisida Antracol secara merata hingga benih tertutupi secara 
kesluruhan. Setelah itu, diaduk rata hingga fungisida menutupi seluruh permukaan benih. 
Benih bawang merah yang telah tercampur fungisida, kemudian ditanam pada lahan 
yang telah dibuat sebelumnya dengan merata. Media tanam yang digunakan ialah 
campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. 
 
2.4.2 Persiapan lahan 

Persiapanl lahanl dilakukanl denlganl mlenlyemlprotkanl herbisida pada lahanl 
penlelitianl yanlg akanl digunlakanl terlebih dahulu danl dibiarkanl selamla 2 mlinlggu. 
Kemludianl lahanl dibersihkanl dari sisa-sisa gulmla, samlpah, danl kotoranl yanlg mlasih ada. 
Lahanl diolah mlenlggunlakanl hanld tractor danl canlgkul, kemludianl mlemlbuat 3 bedenlganl 
yang didalamnya terdapat 36 petak denlganl luas 1 ml x 1 ml denlganl tinlggi 30 cml, danl 
jarak 30 cml anltar bedenlganl. Setelah itu, mlenlutupi bedenlganl denlganl mlulsa plastik danl 
dibuatkanl lubanlg tanlaml. Setiap bedenlganl diberi patok danl papanl nlamla. 

2.4.3 Persiapan bahan perlakuan 

a. Pupuk Organlik Kasgot 
Pemlbuatanl kasgot dilakukanl denlganl mlenlggunlakanl larva lalat tenltara hitaml 

(black soldier fly). Larva lalat disiapkan terlebih dahulu dan disimpan di dalam plot atau 
media yang telah disiapkan. Setiap plot berisi 1 kg larva lalat. Pemlberianl pakanl dilakukanl 
sehari sekali. Pakan yanlg digunlakanl terdiri dari camlpuranl limlbah organlik seperti limbah 
dapur atau sisa mlakanlanl, limbah pasar seperti buah danl sayuranl, serta mlakanlanl yanlg 
sudah kadaluarsa. Pakanl diberikanl denlganl cara mlenlcamlpur limlbah organlik yanlg telah 
disiapkanl kemludianl mlenlaburnlya secara  mlerata di atas tumlpukanl larva sebanlyak 2 kg 
per plot. Pemlanlenlanl dapat dilakukanl setelah dua mlinlggu denlganl mlemlisahkanl larva 
dari mledianlya, danl mlenlghasilkanl bekas mlaggot atau kasgot. Kasgot yanlg dihasilkanl 
kemludianl difermlenltasi denlganl mlenlyemlprotkanl air yanlg dicamlpur EML4 sebanyak 20 
mlL/L danl mlolase sebanyak 20 mlL/L. Satu liter larutanl inli dapat disemlprotkanl pada 10 
kg kasgot. Penlyemlprotanl dilakukanl dua hari sekali selamla 2-3 mlinlggu, setelah itu 
kasgot siap digunlakanl.  
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b. Pupuk Organlik Cair   
Persiapanl bahanl POC NLasa dibeli  di Toko Pertanlianl danl Hidroponlik Bibit Bunlga 

beralamlat Jl. Veteranl Selatanl NLo.395, Kecamlatanl MLamlajanlg, Kota MLakassar. 

2.4.4 Pengaplikasian pupuk organik kasgot  

Penlgaplikasianl kasgot dilakukanl satu mlinlggu sebeluml penlanlamlanl bibit bawanlg 
mlerah. Penlgaplikasianlnlya dilakukanl denlganl cara ditabur mlerata di setiap petak sesuai 
dosis yanlg ditenltukan   kemudian dicamlpur denlganl tanlah secara merata. Dosis pupuk 
yanlg digunlakanl yaitu tanlpa pupuk kasgot (k0), 7,5 t ha-1 (k1) atau 750 g m-2 , danl 15 t 
ha-1 (k2) atau 1.500 g m-2. 

2.4.5 Penanaman 

Benlih bawanlg mlerah yanlg digunlakanl adalah varietas Lokanlanlta. Penlanlamlanl 
bibit bawanlg mlerah dilakukanl saat benlih telah berumlur 45 hari setelah semlai. Sebelum 
dipindahkan, semaian dipangkas secara merata kemudian ditanlaml satu per lubanlg 
tanlaml denlganl jarak tanlaml 15x15 cml, sehinlgga terdapat 49 tanlamlanl per petak. Total 
populasi dari seluruh perlakuanl yaitu 1.764 inldividu tanlamlanl. Setelah mlelakukanl pinldah 
tanlaml, kemludianl mlelakukanl penlyiramlanl denlganl air secukupnlya. 

2.4.6 Pengaplikasian pupuk organik cair (POC)  

Penlgaplikasianl POC dilakukanl pada saat tanlamlanl telah berumlur 7, 14, 21, 28, 
35 HST. Aplikasi POC dilakukanl denlganl cara di kalibrasi terlebih dahulu kemudian 
disemlprotkanl ke tanlamlanl denlganl dosis perlakuanl yaitu 0 mlL L-1 (p0), 2,5 mlL L-1 (p1), 
5,0 mlL L-1 (p2), 7,5 mlL L-1 (p3). Untuk tanaman umur 7 HST didapatkan hasil kalibrasi 
dengan volume 800 mlL L-1, 14 HST sebanyak 900 mlL L-1, 21 HST sebanyak 1000 mlL L-

1, 28 HST sebanyak 1100 mlL L-1, dan 35 HST sebanyak 1200 mlL L-1. 

2.4.7 Pemeliharaan 

Pemleliharaanl tanlamlanl bawanlg mlerah mleliputi penlyiramlanl, penlyulamlanl, 
penlgenldalianl gulmla, penlgaplikasianl pupuk danl penlgenldalianl hamla danl penlyakit  
1. Penlyiramlanl 

Penlyiramlanl bertujuanl agar kelemlbabanl tanlah di sekitar daerah perakaranl 
tanlamlanl bawanlg mlerah tetap terjaga danl penlyiramlanl dilakukanl dua kali sehari yaitu 
pada pagi danl sore hari. Penlyiramlanl disesuaikanl denlganl konldisi di lahanl pertanlianl, 
apabila hujanl tidak dilakukanl penlyiramlanl. 
2. Penlyulamlanl 

Penlyulamlanl dilakukanl mlulai dari fase awal penlanlamlanl hinlgga dua mlinlggu 
penlanlamlanl pada tanlamlanl yanlg mlenlgalamli kemlatianl atau mlenlunljukkanl pertumlbuhanl 
yanlg tidak nlormlal. 
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3. Penlyianlganl 
Penlyianlganl dilakukanl setiap saat, secara mlanlual denlganl mlenlcabut gulmla 

mlenlggunlakanl tanlganl yanlg terdapat di sekitar areal penlelitianl. 
4. Penlgaplikasianl pupuk 

Pemlupukanl dasar dilakukanl denlganl mlenlamlbahkanl pupuk kanldanlg ayam 
denlganl perbanldinlganl 1:1 pada tiap bedenlganl. Pemlupukanl bawanlg mlerah dilakukanl 
denlganl mlenlamlbahkanl setenlgah dosis pupuk sesuai anljuranl (Kristiyanlti, 2021), 
sehinlgga pupuk yanlg diaplikasi yaitu NLPK MLutiara 16:16:16 300 kg ha-1. Aplikasi NLPK 
MLutiara denlganl dosis pemlupukanl tanlamlanl yaitu 15 g ml

2 yanlg diaplikasi tiga kali pada 
saat umlur tanlamlanl 15, 30, danl 45 HST.  
5. Penlgenldalianl hamla danl penlyakit 

Penlgenldalianl hamla danl penlyakit dilakukanl denlganl mletode fisik, yaitu 
mlemlusnlahkanl lanlgsunlg denlganl tanlganl danl mletode kimlia denlganl mlenlggunlakanl 
funlgisida Anltracol 70 WP untuk menghambat, membunuh dan melindungi dari penyakit 
jamur denlganl dosis 2 g L-1 satu mlinlggu sekali unltuk pengendalian penlyakit layu fusarium 
atau infeksi jamur. danl inlsektisida Curacronl 500 EC denlganl dosis 2 mlL L-1 unltuk 
pengendalian hamla ulat tanah atau ulau ulat grayak. 

 
2.4.8 Panen 
Panen dilakukan saat uur tanaman telah mencapai 75 HST atau telah memenuhi kriteria 
panen. Menurut Simatupang (2022), pemanenan dilakukan apabila bawang merah 
sudah memenuhi kriteria panen seperti daun sudah mulai rebah 60-70%, umbi terbentuk 
dengan sempurna, umbinya telah terlihat dipermukaan tanah, daun mlulai menguning. 
Panen dilakukan dengan mencabut seluruh tanaman dengan hati-hati supaya tidak ada 
umbi yang tertinggal. 

2.4.9 Pengeringan 

Setelah panlenl, umlbi dipisahkan denlganl daunlnlya dengan cara dipotonlg sesuai 
perlakuanl yanlg diberikanl. Kemludianl diletakkanl diatas alas danl dikerinlgkanl selamla 10 
hari. 

2.4. Parameter pengamatan  

Paramleter penlgamlatanl diukur danl dihitunlg denlganl cara sebagai berikut: 
1. Tinggi tanaman (cm) 

Tinlggi tanlamlanl diukur mlulai dari panlgkal batanlg samlpai ke ujunlg daunl terpanljanlg 
mlenlggunlakanl penlggaris. Penlgamlatanl pada tanlamlanl bawanlg mlerah dilakukanl ketika 
tanlamlanl berumlur 14, 21, 28, 35, danl 42 HST.  
2. Jumlah daun per rumpun (helai) 

Jumllah daunl dihitunlg berdasarkanl pertumlbuhanl daun yangl hidup danl 
penlghitunlganl dilakukanl pada tanlamlanl setelah berumlur 14, 21, 28, 35, danl 42 HST.   
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3. Jumlah umbi per rumpun 
Penlgamlatanl jumllah umlbi per tanlamlanl dilakukanl setelah panlenl denlganl cara 

mlenlghitunlg jumllah umlbi tanlamlanl bawanlg mlerah yanlg terdapat pada setiap rumlpunl 
tanlamlanl samlpel. 
4. Bobot brangkasan segar (g) 

Penlgamlatanl dilakukanl setelah panlenl denlganl mlenlimlbanlg tanlamlanl samlpel 
mlenlggunlakanl timlbanlganl digital. 
5. Bobot brangkasan kering (g) 

Penlgamlatanl dilakukanl setelah penlgerinlganl secara alamli, selamla 10 hari setelah 
panlenl yanlg diukur mlenlggunlakanl timlbanlganl digital. 
6. Bobot umbi kering (g) 

Penlgamlatanl umlbi kerinlg per rumlpunl dilakukanl setelah umlbi dijemlur selamla 10 
hari setelah panlenl, kemludianl dilakukanl penlimlbanlganl mlenlggunlakanl timlbanlganl digital 
unltuk mlasinlg-mlasinlg samlpel tanlamlanl. 
7. Diameter umbi (mm) 

Penlgukuranl diamleter umlbi diukur setelah dilakukanl penlgerinlganl denlganl cara 
mlenlgukur bagianl tenlgah umlbi bawanlg mlerah mlenlggunlakanl janlgka soronlg. 
8. Susut umbi (%) 

Penlgamlatanl terhadap susut umlbi dilakukanl setelah panlenl denlganl cara 
mlenlghitunlg selisih berat basah danl berat kerinlg umlbi bawanlg mlerah. Susut umlbi 
dihitunlg denlganl mlenlggunlakanl rumlus (AOAC, 1995). 

Susut Umlbi = !"#!$
%&

 x100% 
  

Keteranlganl: 
 Bs = bobot umlbi segar 
 Bk = bobot umlbi kerinlg 
9. Rasio antara tajuk dan umbi 

Perbanldinlganl bobot segar bagianl tajuk per tanlamlanl denlganl bobot umlbi  
segar per tanlamlanl. 
10. Produksi umbi per petak (kg m-2) 

Produksi umlbi kg ml

-2 dihitunlg denlganl cara mlenlgakumlulasikanl bobot umlbi 
kerinlg setiap ml

2 perlakuanl.  
11. Produksi umbi per hektar (t ha-1) 

Produksi umlbi t ha-1 dihitunlg denlganl cara konlversi produksi umlbi setiap ml

2, 
denlganl cara mlemlbagi luas 1 ha lahanl denlganl luas 1 ml

2, yanlg kemludianl dikalikanl 
denlganl produksi umlbi kg ml

-2. 
12. Indeks panen 

Penlgamlatanl terhadap inldeks panlenl dilakukanl denlganl cara mlenlimlbanlg, bobot 
umlbi kerinlg per samlpel danl kemludianl dibagi denlganl bobot branlgkasanl kerinlg 
tanlamlanl per samlpel. Inldeks panlenl diukur pada akhir penlelitianl denlganl rumlus (Amlao, 
dkk, 2018): 
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     IP = %'
%('

 
Keteranlganl: 
IP = inldeks panlenl 
Bk = bobot umlbi kerinlg 
Bbk = bobot branlgkasanl kerinlg 

2.6     Analisis data 
Anlalisis data dilakukanl denlganl cara data dikumlpulkanl kemludianl ditabulasi dalaml 

benltuk tabel, danl selanljutnlya diuji hipotesisnlya mlenlggunlakanl sidik ragaml anlalysis of 
varianlce (ANLOVA). Apabila diperoleh berpenlgaruh nlyata (F hitunlg > F tabel) terhadap 
paramleter yanlg diamlati, mlaka dilanljutkanl denlganl uji perbanldinlganl mlenlggunlakanl uji 
Beda NLyata Terkecil (BNLT) pada taraf kepercayaanl 95% atau α = 0,05. 
 

 

 
  


